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Abstract	

Intergenerational	dialogue	 is	 increasingly	recognized	as	a	key	pathway	 for	 sustaining	 local	cultural	
values	 amid	 rapid	 social	 change.	 This	 literature	 review	 explores	 strategies	 for	 revitalizing	Nagekeo	
cultural	values	 in	Flores	 through	structured	dialogue	between	elders	and	youth.	Drawing	on	studies	
from	2020	onward,	the	review	identifies	that	cultural	revitalization	becomes	more	meaningful	when	
dialogue	 is	grounded	 in	 living	traditions—such	as	oral	narratives,	customary	rituals,	 local	 language	
practices,	and	communal	work	ethics—while	also	allowing	younger	generations	to	reinterpret	these	
values	in	contemporary	forms.	Effective	intergenerational	dialogue	is	not	merely	cultural	transmission,	
but	a	reciprocal	learning	process	that	strengthens	cultural	identity,	empathy,	and	social	cohesion.	The	
review	 also	 highlights	 persistent	 challenges,	 including	 weakening	 family-based	 cultural	
communication,	the	marginalization	of	local	culture	in	formal	education,	and	the	influence	of	globalized	
lifestyles	 that	may	 distance	 youth	 from	 local	 traditions.	 Overall,	 revitalization	 in	 Nagekeo	 requires	
sustainable	 partnerships	 among	 families,	 schools,	 traditional	 leaders,	 and	 cultural	 actors	 so	 that	
cultural	values	can	remain	relevant,	lived,	and	adaptive	in	the	daily	lives	of	younger	generations.	
Keywords:	intergenerational	dialogue,	cultural	revitalization,	Nagekeo	Flores	
	

Abstrak	
Dialog	antar	generasi	semakin	dipandang	sebagai	jalur	penting	untuk	menjaga	dan	menghidupkan	
kembali	nilai-nilai	budaya	lokal	di	tengah	perubahan	sosial	yang	cepat.	Artikel	review	literatur	ini	
mengkaji	 strategi	 revitalisasi	 nilai-nilai	 budaya	 Nagekeo	 di	 Pulau	 Flores	 melalui	 dialog	 yang	
terstruktur	antara	generasi	tua	dan	muda.	Berdasarkan	sintesis	studi	sejak	tahun	2020,	revitalisasi	
budaya	menjadi	lebih	bermakna	ketika	dialog	berakar	pada	tradisi	yang	masih	hidup—seperti	narasi	
lisan,	ritus	adat,	praktik	bahasa	daerah,	serta	etos	kerja	komunal—namun	tetap	memberi	ruang	bagi	
generasi	muda	untuk	menafsirkan	ulang	nilai	tersebut	dalam	bentuk	yang	relevan	dengan	konteks	
masa	kini.	Dialog	antar	generasi	yang	efektif	bukan	sekadar	pewarisan	satu	arah,	melainkan	proses	
belajar	 timbal	balik	yang	memperkuat	 identitas	budaya,	empati,	dan	kohesi	sosial.	Kajian	 ini	 juga	
menyoroti	 tantangan	 seperti	 melemahnya	 komunikasi	 budaya	 dalam	 keluarga,	 minimnya	 ruang	
budaya	lokal	dalam	pendidikan	formal,	serta	pengaruh	gaya	hidup	global	yang	dapat	menjauhkan	
anak	muda	dari	 tradisi	setempat.	Karena	 itu,	 revitalisasi	budaya	Nagekeo	memerlukan	kemitraan	
berkelanjutan	 antara	 keluarga,	 sekolah,	 tokoh	 adat,	 dan	 pelaku	 budaya	 agar	 nilai	 budaya	 tetap	
relevan,	dipraktikkan,	dan	adaptif	dalam	kehidupan	generasi	muda.	
Kata	kunci:	dialog	antar	generasi,	revitalisasi	budaya,	Nagekeo	Flores	
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1. Pendahuluan	
Perubahan	 sosial	 yang	 dipercepat	 oleh	 teknologi,	mobilitas,	 dan	 ekonomi	 kreatif	

membuat	nilai	budaya	lokal	semakin	mudah	terpinggirkan	bila	tidak	dikelola	secara	sadar.	
Studi	 tentang	budaya-kreatif	dan	 infrastruktur	kultural	menunjukkan	bahwa	modernisasi	
dapat	 menggeser	 pusat	 makna	 budaya	 dari	 komunitas	 ke	 ruang	 yang	 lebih	 global	 dan	
komersial.	 Akibatnya,	 tradisi	 lokal	 berisiko	melemah	 di	 kalangan	muda	 karena	 dianggap	
kurang	relevan	dengan	ritme	hidup	kekinian	(Preda	et	al.,	2025;	Cerisola	&	Panzera,	2021).	

Revitalisasi	 budaya	 menjadi	 mendesak	 karena	 budaya	 bukan	 hanya	 warisan	
simbolik,	melainkan	 sumber	 kohesi	 sosial	 dan	 daya	 tahan	 komunitas.	 Penelitian	 tentang	
konservasi	warisan	budaya	menegaskan	bahwa	nilai	tradisi	bertahan	bila	dipelihara	sebagai	
praktik	 hidup	 yang	 relevan,	 bukan	 sekadar	 peninggalan	 masa	 lalu.	 Dengan	 demikian,	
revitalisasi	 harus	 dipahami	 sebagai	 proses	 menghidupkan	 kembali	 nilai	 budaya	 dalam	
kehidupan	kontemporer	masyarakat	(Vadrucci,	2025;	Liu	et	al.,	2025).	

Salah	 satu	 jalur	 revitalisasi	 yang	 menonjol	 adalah	 dialog	 antar	 generasi,	 yakni	
perjumpaan	makna	 antara	 generasi	 tua	 dan	muda	 secara	 timbal	 balik.	 Literatur	 tentang	
“living	inheritance”	menekankan	bahwa	pewarisan	nilai	efektif	ketika	generasi	muda	terlibat	
aktif	 menafsirkan	 ulang	 tradisi,	 bukan	 sekadar	 menerima.	 Dialog	 menjadi	 ruang	 untuk	
mempertemukan	ingatan	kolektif	dan	kebutuhan	sosial	generasi	sekarang	(Zhao,	H.	et	al.,	
2025;	Lo	Presti	&	Carli,	2023).	

Dialog	antar	generasi	juga	berperan	sebagai	mekanisme	pembaharuan	nilai,	sebab	
tradisi	akan	 terus	hidup	 jika	mampu	beradaptasi	 tanpa	kehilangan	 inti	maknanya.	Kajian	
tentang	autentisitas	dan	integritas	warisan	budaya	menunjukkan	bahwa	adaptasi	yang	sehat	
justru	menjaga	nilai	 lokal	 tetap	kuat	di	 tengah	perubahan.	Karena	 itu,	dialog	 tidak	hanya	
melestarikan,	tetapi	juga	mengembangkan	budaya	(Liu	et	al.,	2025;	Rodrigues	et	al.,	2025).	

Konteks	Nagekeo	di	Pulau	Flores	memiliki	tradisi	komunal	yang	kuat,	ditandai	oleh	
ritus	adat,	nilai	kebersamaan,	dan	narasi	lokal	yang	diwariskan	lintas	generasi.	Studi	tentang	
komunitas	 tradisional	 di	 Indonesia	 memperlihatkan	 bahwa	 nilai	 budaya	 sering	 melekat	
dalam	tata	ruang,	praktik	sosial,	dan	etika	hidup	bersama.	Ini	memberi	modal	besar	untuk	
membangun	 revitalisasi	 melalui	 dialog	 yang	 berakar	 pada	 praktik	 budaya	 sehari-hari	
(Asnaedi	et	al.,	2025;	Puspita	et	al.,	2025).	

Namun,	 seperti	 banyak	 komunitas	 lokal	 lain,	 Nagekeo	 berpotensi	 menghadapi	
melemahnya	ruang	komunikasi	 lintas	generasi	karena	perubahan	pola	kerja,	sekolah,	dan	
gaya	hidup.	Pengalaman	pembangunan	desa	digital	menunjukkan	bahwa	arus	modernisasi	
dapat	memperlebar	jarak	generasi	jika	tidak	disertai	strategi	pemeliharaan	tradisi.	Karena	
itu,	 revitalisasi	 perlu	 menjadikan	 dialog	 sebagai	 kebiasaan	 sosial	 yang	 rutin	 dan	
berkelanjutan	(Zhao,	W.	et	al.,	2022;	Harinurdin	et	al.,	2025).	

Berdasarkan	latar	 itu,	artikel	 ini	meninjau	literatur	sejak	2020	untuk	memetakan	
strategi	 revitalisasi	 nilai	 budaya	 Nagekeo	 melalui	 dialog	 antar	 generasi.	 Fokus	 kajian	
mencakup	mekanisme	dialog	yang	efektif,	model	partisipasi	komunitas,	dan	cara	menjaga	
tradisi	 tetap	 autentik	namun	adaptif.	 Sintesis	 ini	 diharapkan	menjadi	 dasar	 rekomendasi	
yang	 kontekstual	 bagi	 Nagekeo	 di	 Flores	 (Kalfas	 et	 al.,	 2024;	 Klein	 &	 Spychalska-
Wojtkiewicz,	2020).	
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2. Metode	
Penelitian	 ini	menggunakan	metode	literature	review	dengan	cakupan	publikasi	

tahun	2020–2025	yang	 relevan	 dengan	 dialog	 antar	 generasi,	 revitalisasi	 budaya	 lokal,	
pewarisan	nilai,	dan	kearifan	lokal	di	komunitas.	Artikel	dikumpulkan	dari	jurnal	nasional	
dan	 internasional	 yang	 sesuai	 dengan	 tema	 kajian	 serta	 tersedia	 akses	 penuh	 untuk	
dianalisis.	Fokus	konteks	diarahkan	pada	literatur	yang	membahas	praktik	dialog	budaya,	
pewarisan	nilai,	dan	penguatan	identitas	lokal	dalam	masyarakat.	

Analisis	dilakukan	secara	tematik	melalui	langkah:	(1)	seleksi	literatur	berdasarkan	
kesesuaian	topik	dan	tahun	publikasi,	(2)	pembacaan	mendalam	untuk	mengekstrak	konsep,	
strategi,	 dan	 temuan	 kunci,	 (3)	 pengelompokan	 temuan	 ke	 dalam	 tema	 besar	 seperti	
mekanisme	dialog	 lintas	generasi,	basis	tradisi	 lokal,	peran	 institusi	sosial,	dan	tantangan	
modernisasi,	 serta	 (4)	 sintesis	 temuan	menjadi	 implikasi	dan	 rekomendasi	 strategis	bagi	
konteks	Nagekeo	di	Flores.	
	

3. Hasil	dan	Pembahasan	
Dialog	antar	generasi	sebagai	mekanisme	revitalisasi	nilai	budaya	

Dialog	antar	generasi	dipahami	sebagai	“ruang	hidup”	pewarisan	budaya	di	mana	
nilai	dapat	terus	diperbarui	melalui	percakapan	bermakna	antara	orang	tua/adat	dan	anak	
muda.	Literatur	 tentang	pewarisan	 tradisi	menegaskan	bahwa	revitalisasi	berhasil	ketika	
tradisi	 dipelajari	 sebagai	 praktik	 sosial	 yang	 dijalani	 bersama.	 Dialog	 membantu	
menghindari	pewarisan	satu	arah	yang	sering	membuat	budaya	terasa	jauh	bagi	generasi	
muda	(Zhao,	H.	et	al.,	2025;	Lo	Presti	&	Carli,	2023).	

Proses	dialog	memungkinkan	generasi	muda	mempertanyakan,	menafsirkan,	 lalu	
menegosiasikan	ulang	nilai	budaya	sesuai	kebutuhan	zaman	 tanpa	memutus	akar	 tradisi.	
Kerangka	konservasi	warisan	budaya	menilai	 adaptasi	 sebagai	bagian	dari	 keberlanjutan	
budaya,	 selama	 nilai	 inti	 dijaga.	 Artinya,	 kultur	 bertahan	 karena	mampu	 tumbuh,	 bukan	
karena	dibekukan	(Liu	et	al.,	2025;	Vadrucci,	2025).	

Selain	menjaga	nilai,	dialog	 lintas	generasi	menguatkan	kohesi	komunitas	karena	
menciptakan	kepercayaan	sosial	di	tengah	perubahan.	Studi	revitalisasi	berbasis	budaya	dan	
komunitas	 menunjukkan	 bahwa	 dialog	 yang	 aktif	 memperkuat	 rasa	 memiliki	 budaya	
bersama	dan	menekan	fragmentasi	sosial.	Ini	penting	bagi	komunitas	seperti	Nagekeo	yang	
berlandaskan	kehidupan	komunal	(Kalfas	et	al.,	2024;	Pramono	&	Juliana,	2025).	
Tradisi	lisan,	simbol,	dan	praktik	komunal	sebagai	bahan	dialog	

Nilai	 budaya	 lokal	 banyak	 hidup	 dalam	 narasi	 lisan,	 simbol	 adat,	 dan	 praktik	
keseharian	komunitas.	Penelitian	warisan	budaya	menegaskan	bahwa	makna	tradisi	terjaga	
ketika	 simbol	 dan	 cerita	 dipakai	 sebagai	 bahan	 refleksi	 bersama.	 Dalam	 dialog	 antar	
generasi,	narasi	lokal	berfungsi	menghubungkan	sejarah	komunitas	dengan	tantangan	hidup	
kini	(Lo	Presti	&	Carli,	2023;	Vadrucci,	2025).	

Simbol	 budaya	 juga	 memiliki	 dimensi	 persepsi	 yang	 berbeda	 lintas	 kelompok,	
sehingga	 dialog	 membantu	 generasi	 muda	 memahami	 kedalaman	 makna	 tradisi.	 Kajian	
tentang	 perbedaan	 persepsi	 simbolik	 warisan	 budaya	 menunjukkan	 pentingnya	 ruang	
interpretasi	bersama	agar	budaya	tidak	salah	dipahami	atau	dangkal.	Dialog	menjadi	“alat	
klarifikasi	makna”	antar	generasi	(Shao	et	al.,	2025;	Liu	et	al.,	2025).	

Praktik	 komunal	 seperti	 kerja	bersama,	musyawarah	adat,	 dan	partisipasi	 dalam	
ritus	kolektif	menyediakan	ruang	dialog	alami	yang	berulang.	Studi	komunitas	tradisional	
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menekankan	 bahwa	 nilai	 budaya	 sering	 melekat	 pada	 cara	 komunitas	 mengelola	 ruang	
hidup	 dan	 relasi	 sosialnya.	 Dengan	 memanfaatkan	 praktik	 komunal	 ini,	 dialog	 Nagekeo	
dapat	berlangsung	otentik	dan	kontekstual	(Asnaedi	et	al.,	2025;	Rodrigues	et	al.,	2025).	
Ruang	budaya	(tempat,	warisan	material)	sebagai	pemicu	dialog	nilai	

Ruang	 budaya	 seperti	 rumah	 adat,	 lokasi	 ritus,	 atau	 lanskap	 komunal	 berfungsi	
sebagai	 “pemicu	 ingatan	 kolektif”	 yang	 sangat	 efektif	 untuk	 dialog	 lintas	 generasi.	 Studi	
tentang	desain	ruang	berbasis	budaya	lokal	menunjukkan	bahwa	nilai	komunitas	tertanam	
dalam	 cara	 ruang	 dibangun	 dan	 digunakan.	 Mengaktifkan	 ruang	 budaya	 sebagai	 tempat	
dialog	membantu	generasi	muda	membaca	nilai	dalam	bentuk	konkret	(Asnaedi	et	al.,	2025;	
Cao,	Z.	et	al.,	2024).	

Warisan	material	dapat	memfasilitasi	dialog	tentang	etika	hidup,	batas	sosial,	serta	
penghormatan	pada	 lingkungan	dan	sesama.	Literatur	konservasi	menekankan	hubungan	
antara	 warisan	 budaya	 dan	 keberlanjutan	 identitas	 komunitas.	 Maka	 dialog	 yang	
berlangsung	 di	 ruang-ruang	 budaya	 memperkuat	 pemahaman	 nilai	 sebagai	 bagian	 dari	
kehidupan,	bukan	sebagai	teori	(Liu	et	al.,	2025;	Rodrigues	et	al.,	2025).	

Selain	 itu,	 ruang	 budaya	memberi	 peluang	 reinterpretasi	 kreatif:	 generasi	muda	
dapat	 menghubungkan	 desain	 tradisional	 dengan	 kebutuhan	 kontemporer	 tanpa	
menghilangkan	 ruhnya.	 Kajian	 tentang	 gaya	 tradisional	 vs	modern	menunjukkan	 bahwa	
psikologi	ruang	memengaruhi	rasa	keterhubungan	orang	dengan	identitasnya.	Ini	membuat	
dialog	 berbasis	 ruang	menjadi	 cara	 revitalisasi	 yang	 kuat	 (Cao,	 Z.	 et	 al.,	 2024;	 Vadrucci,	
2025).	
Peran	keluarga,	komunitas,	dan	kemitraan	lintas	sektor	

Revitalisasi	 nilai	 budaya	 tidak	 bisa	 bergantung	 pada	 keluarga	 saja;	 diperlukan	
ekosistem	komunitas	yang	aktif.	Literatur	tentang	pemberdayaan	komunitas	menegaskan	
bahwa	tradisi	bertahan	ketika	komunitas	menjadi	aktor	utama	dalam	produksi	makna	dan	
praktik	budaya.	Dalam	konteks	Nagekeo,	komunitas	adat	dapat	menjadi	pusat	dialog	reguler	
lintas	generasi	(Pramono	&	Juliana,	2025;	Harinurdin	et	al.,	2025).	

Kemitraan	 lintas	 sektor	 juga	 penting	 agar	 revitalisasi	 tidak	 terisolasi	 dari	
perkembangan	sosial-ekonomi.	Studi	 tentang	kolaborasi	 lintas	sektor	dan	 industri	kreatif	
menunjukkan	bahwa	budaya	 lokal	bisa	diperkuat	melalui	dukungan	 institusi	pendidikan,	
pemerintah	desa,	dan	pelaku	ekonomi	kreatif.	Dialog	antar	generasi	di	Nagekeo	akan	lebih	
kuat	bila	ditopang	jejaring	semacam	ini	(Klein	&	Spychalska-Wojtkiewicz,	2020;	Kalfas	et	al.,	
2024).	

Kolaborasi	 komunitas	 yang	 inovatif	membantu	 budaya	 lokal	menemukan	 format	
baru	 yang	 diterima	 generasi	muda,	misalnya	melalui	 program	desa	 kreatif	 atau	 kegiatan	
berbasis	komunitas.	Sistem	inovasi	komunitas	terbukti	meningkatkan	resiliensi	sosial	dan	
partisipasi	 warga.	 Karena	 itu,	 dialog	 Nagekeo	 sebaiknya	 terhubung	 dengan	 program	
penguatan	desa	dan	komunitas	(Harinurdin	et	al.,	2025;	Cerisola	&	Panzera,	2021).	
Media	kreatif	dan	ekonomi	budaya	sebagai	sarana	dialog	

Dialog	 antar	 generasi	 lebih	 efektif	 ketika	 generasi	muda	 terlibat	 sebagai	 kreator,	
bukan	sekadar	pendengar.	Literatur	budaya	kreatif	menunjukkan	bahwa	anak	muda	lebih	
mudah	 terhubung	 dengan	 tradisi	 melalui	media	 seni,	 festival,	 film,	 atau	 kegiatan	 kreatif	
komunitas.	Media	kreatif	membuka	ruang	interpretasi	baru	namun	tetap	berakar	pada	nilai	
lama	(Kalfas	et	al.,	2024;	Cerisola	&	Panzera,	2021).	
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Pendekatan	design	 thinking	dalam	pelestarian	warisan	budaya	 juga	menekankan	
pentingnya	“pengembangan	audiens”:	tradisi	harus	dikemas	agar	dapat	dialami	ulang	oleh	
generasi	 muda.	 Dengan	 begitu,	 budaya	 menjadi	 menarik	 tanpa	 kehilangan	 kedalaman	
makna.	Dialog	berbasis	proyek	kreatif	membuat	nilai	budaya	masuk	ke	pengalaman	hidup	
anak	muda	(Lo	Presti	&	Carli,	2023;	Klein	&	Spychalska-Wojtkiewicz,	2020).	

Dalam	 konteks	 Flores,	 potensi	 budaya	 lokal	 dapat	 dipadukan	 dengan	 aktivitas	
ekonomi	komunitas	seperti	wisata	budaya	berbasis	warga	atau	produk	kreatif	lokal.	Studi	
pemberdayaan	 desa	 menunjukkan	 bahwa	 penguatan	 budaya	 dan	 ekonomi	 lokal	 bisa	
berjalan	 bersamaan	 untuk	 menjaga	 identitas	 komunitas.	 Sarana	 ini	 memperluas	 dialog	
budaya	ke	ruang	sosial	yang	lebih	luas	(Pramono	&	Juliana,	2025;	Rodrigues	et	al.,	2025).	
Tantangan	revitalisasi	dan	strategi	penguatan	berkelanjutan	

Tantangan	utama	revitalisasi	adalah	risiko	“seremonialisasi”	tradisi,	ketika	budaya	
hanya	tampil	sebagai	simbol	acara	tanpa	proses	dialog	yang	mendalam.	Literatur	konservasi	
mengingatkan	bahwa	pelestarian	tanpa	pemaknaan	ulang	membuat	budaya	rapuh	terhadap	
perubahan.	 Karena	 itu,	 revitalisasi	 harus	 menekankan	 dialog	 reflektif	 yang	 berulang	
(Vadrucci,	2025;	Liu	et	al.,	2025).	

Tantangan	berikutnya	adalah	jarak	generasi	karena	gaya	hidup	digital	dan	migrasi	
pendidikan/kerja.	Pengalaman	pembangunan	desa	digital	menunjukkan	bahwa	modernisasi	
bisa	memperkuat	 ekonomi	 tetapi	 juga	memutus	 komunikasi	 budaya	 jika	 tidak	diimbangi	
ruang	 dialog	 lokal.	Maka	 dialog	Nagekeo	 perlu	 dibuat	 rutin	 dan	 fleksibel	mengikuti	 pola	
hidup	generasi	muda	(Zhao,	W.	et	al.,	2022;	Preda	et	al.,	2025).	

Strategi	 penguatan	 yang	 disarankan	 adalah	 membangun	 ekosistem	 dialog	 yang	
melibatkan	 komunitas	 adat,	 keluarga,	 sekolah,	 serta	 kemitraan	 lintas	 sektor	 dengan	
pendekatan	kreatif.	Kolaborasi	yang	inovatif	terbukti	meningkatkan	resiliensi	budaya	dan	
partisipasi	 warga.	 Dengan	 strategi	 berkelanjutan	 ini,	 nilai	 Nagekeo	 dapat	 tetap	 hidup,	
adaptif,	 dan	 bermakna	 bagi	 generasi	 muda	 Flores	 (Harinurdin	 et	 al.,	 2025;	 Klein	 &	
Spychalska-Wojtkiewicz,	2020).	
	
4. Kesimpulan	

Dialog	antar	generasi	adalah	 jalur	revitalisasi	yang	efektif	karena	memungkinkan	
nilai	 budaya	Nagekeo	dipahami	 kembali	 dalam	 relasi	 sosial	 yang	hidup.	Dialog	membuat	
pewarisan	 budaya	 menjadi	 proses	 timbal	 balik,	 di	 mana	 generasi	 tua	 menjaga	 ingatan	
kolektif	sementara	generasi	muda	menafsirkan	ulang	nilai	secara	relevan.	Dengan	cara	ini,	
budaya	bertahan	melalui	pengalaman	bersama,	bukan	hanya	melalui	simbol.	

Dalam	konteks	Nagekeo,	revitalisasi	dapat	berakar	pada	tradisi	lisan,	simbol	adat,	
ruang	 budaya,	 serta	 praktik	 komunal	 yang	 masih	 aktif.	 Keluarga	 dan	 komunitas	 perlu	
menjadi	 ruang	 dialog	 utama,	 sementara	 kerja	 sama	 lintas	 sektor	 membantu	 budaya	
menemukan	 format	 baru	 yang	 sesuai	 dengan	 ritme	hidup	 generasi	muda.	 Proyek	 kreatif	
berbasis	budaya	dapat	menjadi	jembatan	penting	untuk	membuat	dialog	lebih	menarik	dan	
berdaya	guna.	

Keberhasilan	 revitalisasi	 menuntut	 dialog	 yang	 rutin,	 reflektif,	 dan	 adaptif	 agar	
tidak	 berhenti	 sebagai	 agenda	 seremonial.	 Penguatan	 peran	 tokoh	 adat,	 dukungan	
komunitas,	dan	keterlibatan	aktif	generasi	muda	adalah	kunci	agar	nilai	budaya	tetap	hidup	
dalam	praktik	sosial	sehari-hari.	Dengan	demikian,	Nagekeo	dapat	menjaga	identitas	budaya	
sekaligus	tumbuh	selaras	dengan	perubahan	zaman.	
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